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ABSTRACT 
The study aimed to describe problems which caused by violence against women (VA \IY,), contribution of VAW to woman's 
health status and to identify factors influencing the occurence of health probleming related with VAW It was a descriptive 
study using secondary data from 1 (one) crisis center hospital Sukanto Police Hospital in OK/ Jakarta and 1 hospital in 
01 Yogyakarta (Panti Rapih Hospital). The number of eligible patient status cards were 294. The study a/so conducted by 
indepth interviews with some victims to support quantitative findings. Results in showed most of victim women who seeking 
health care on the 2 (two) hospitals were relatively younger. higher educated, and student. Head was the most common 
target but not many psychological, behavioral and chronical disturbancies had been found. Its a/so c1ted that most cases 
did by known persons, and most of violence happened in the house. It recommends to develop a global strategy to arise 
attention violences against women as a public health issue, needs to collect morbidity and mortality data due to VAW cases. 
Furthermore, it needs to conduct an assessment on economical impact for the country as a result of VAW cases, and to 
have a frame of advocacy strategy to support the development of policy instruments which concern on the victim nghts. It 
is a/so important to conduct further prospective study with a better methodology. 
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PENDAHULUAN 
Penghapusan Kekerasan terhadap Perempuan 
(KTP) dan Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) 
telah menjadi komitmen Pemerintah. Hal ini tercermin 
antara lain dari terbitnya Keputusan Presiden Rl 
Nomor 181 tahun 1998 tentang Komisi Nasional Anti 
Kekerasan terhadap Perempuan dan Undang-Undang 
Rl Nomor 23 tahun 2004 tentang Penghapusan 
Kekerasan dalam Rumah Tangga. 
Dari tahun ke tahun, terjadi pen ingkatan kasus 
kekerasan terhadap perempuan yang dilaporkan 
dan ditangani oleh lembaga mitra. Pada tahun 2005 
tercatat sejumlah 20.391 kasus, yang meningkat 
sekitar 45% jika dibandingkan 14.020 kasus tahun 
pada 2004. Peningkatan kasus ini dapat disebabkan 
oleh peningkatan kesadaran korban (masyarakat) 
1 Peneliti dan pemerhatl masalah kesehatan masyarakat 
yang menilai bahwa kekerasan terhadap perempuan 
dan kekerasan dalam rumah tangga tidak lagt tabu 
dibicarakan dan menjadi rahasia dalam rumah tangga. 
Dari data tahun 2005, sebanyak 16 615 (82%) kasus 
merupakan kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga 
dan Relasi Personal (KDRT/RP), 3 129 (15%) kasus 
merupakan kasus kekerasan dalam komunitas, 
61 (0,3%) kasus kekerasan negara. dan 558 (2,7%) 
kasus adalah kasus yang dikategonkan ke dalam 
kasus lain-lain (Komnas Perempuan, 2006) 
Selain data yang disebutkan di atas, data lain 
mengenai kekerasan terhadap perempuan dtrasakan 
masih sangat minim, sehingga sulit untuk melihat 
gambaran sesungguhnya mengenai keadaan kesakttan 
pada perempuan akibat kekerasan yang dialami. Hal 
ini menyebabkan perhattan terhadap kekerasan yang 
2 Pusat Penelitian dan Pengembangan Sistem dan Kebijakan Kesehatan, Jl Percetakan Negara No 23 A . Jakarta 10560 
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